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Abstract

Alur Tani II Village is one of the villages in Tamiang Hulu District, Aceh Tamiang Regency, which is
32.00 km from the center of Aceh Tamiang Regency government. The majority of people living in Alur
Tani II Village, Tamiang Hulu District, Aceh Tamiang Regency are people who work as farmers and
gardeners. Alur Tani II Village has high natural resource potential in the agricultural sector, but has not
been managed optimally. The Alur Peunuba Group is one of the productive farmer groups in Alur Tani I1
Village with the main focus of developing chili farming businesses. The problems faced by the Alur
Peunuba Group in developing their business include; (1) there are no irrigation or watering facilities so
they still rely on conventional irrigation; (2) Requires a lot of energy, time and costs in the watering
process; (3) Uneven watering of chili plants which causes the risk of chili plants failing to harvest is still
high; (4) There is no source of electricity; and (5) monitoring and control of chili plants is still carried out
conventionally. To face these challenges, it is necessary to develop a smart hybrid drip irrigation system
technology that can significantly help farmer groups in increasing chili plant productivity and simplify the
watering process. The steps for implementing the activity include the stages of socialization, designing
and making tools, as well as training, mentoring, and implementing the technology. The results of the
implementation of this activity show that the level of user satisfaction with the IoT-based hybrid drip
irrigation tool reached an average of 87.93%. This fact illustrates that this tool is a feasible solution to
improve the efficiency of water use in the process of watering plants and has the potential to produce a
positive impact on chili farming efforts and provide solutions to the obstacles faced by farmer groups.

Keywords: Smart Drip Irvigation, Farmer Groups, Chili, Internet Of Things (IoT), Solar Panels.

Abstrak

Desa Alur Tani II merupakan salah satu desa di Kecamatan Tamiang Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang
yang berjarak 32,00 Km dari pusat pemerintahan Kabupaten Aceh Tamiang. Mayoritas masyarakat yang
tinggal di desa Alur Tani II Kecamatan Tamiang Hulu Kabupaten Aceh Tamiang merupakan masyarakat
yang berprofesi sebagai petani dan berkebun. Desa Alur Tani II memiliki potensi sumber daya alam yang
tinggi di sektor pertanian, namun belum dikelola secara optimal. Kelompok Alur Peunuba merupakan
salah satu kelompok tani yang produktif di desa Alur Tani II dengan fokus utama pengembangan usaha
tani tanaman cabai. Permasalahan yang dihadapi kelompok alur peunuba dalam pengembangan usaha
meliputi; (1) belum tersedia fasilitas irigasi atau pengairan sehingga masih mengandalkan penyiraman
konvensional; (2)Membutuhkan banyak tenaga, waktu dan biaya dalam proses penyiraman; (3) Tidak
meratanya penyiraman tanaman cabai yang menyebabkan resiko tanaman cabai gagal panen masih
besar;(4)Belum adanya sumber tenaga listik; dan (5) monitoring dan kontrol tanaman cabai juga masih
dilakukan secara konvensional. Untuk menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan pengembangan
teknologi Smart Drip Irrigation Hybrid system yang dapat secara signifikan membantu kelompok tani
dalam meningkatkan produktivitas tanaman cabai dan mempermudah proses penyiraman. Langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan meliputi tahap sosialisasi, perancangan dan pembuatan alat, serta pelatihan,
pendampingan, dan penerapan teknologi tersebut. Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini mengindikasikan
bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap alat penyiraman irigasi tetes hybrid berbasis IoT mencapai
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rata-rata 87,93%. Fakta ini menggambarkan bahwa alat ini merupakan solusi yang layak diterapkan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam proses penyiraman tanaman serta memiliki potensi untuk
menghasilkan dampak positif dalam usaha pertanian tanaman cabai serta memberikan solusi terhadap

hambatan yang dihadapi oleh kelompok tani.

Keywords: Irigasi Tetes Pintar, Kelompok Tani, Cabai, Internet of Things (lot), Panel Surya.

PENDAHULUAN

Desa Alur Tani II merupakan
salah satu desa di Kecamatan Tamiang
Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang yang
berjarak 32,00 Km dari pusat
pemerintahan Kabupaten Aceh
Tamiang. Desa ini memiliki luas 5,29
Km? yang terbagi menjadi 2 dusun,
yaitu Dusun Keluarga dan Dusun
Famili, dengan jumlah penduduk
sebanyak 1.254 jiwa (Badan Pusat
Statistik  Aceh  Tamiang, 2023a).
Mayoritas masyarakat yang tinggal di
Desa Alur Tani II berprofesi sebagai
petani dan berkebun, dengan tanaman
cabai sebagai komoditas utama yang
berkontribusi terhadap perekonomian
desa.  Namun, sebagian  besar
masyarakat Desa Alur Tani II tergolong
dalam kategori berpenghasilan
menengah ke bawah karena hasil
pertanian  yang  belum  optimal
(Purwanto et al., 2020).

Luas lahan pertanian di Desa
Alur Tani II adalah sebesar 2.677 ha,
dengan jenis tanaman pangan dan
palawija sebagai komoditas utama. Di
antara komoditas tersebut, cabai
memiliki potensi ekonomi yang sangat
tinggi (Hartati et al.,, 2018), terutama
karena permintaan pasar yang stabil dan
harga jual yang relatif tinggi (Smith et
al., 2020). Namun, hasil observasi
menunjukkan bahwa pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai di Desa Alur Tani
II masih jauh dari optimal. Kelompok
Tani Alur Peunuba, yang merupakan
kelompok tani paling aktif di desa
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tersebut, belum mampu
mengoptimalkan hasil produksi cabai
mereka. Salah satu faktor utama yang
berkontribusi  terhadap  rendahnya
produktivitas cabai di desa ini adalah
pengelolaan irigasi yang belum efisien
(Gleick, 2018).

Irigasi menjadi salah satu aspek
utama dalam budidaya cabai, terutama
di daerah yang mengalami
ketidakpastian curah hujan. Tanaman
yang mengalami stres akibat irigasi
yang tidak tepat dapat mengalami
penurunan produktivitas secara
signifikan. (Zwart & Bastiaanssen,
2004). Di tengah tantangan perubahan
iklim global, pengelolaan air yang
efisien menjadi semakin penting untuk
menjaga ketahanan sektor pertanian
(Rosenzweig et al., 2014). Teknologi
irigasi konvensional sering kali tidak
mampu mengatasi keterbatasan air di
lapangan, sehingga diperlukan
pendekatan  teknologi yang lebih
adaptif, seperti smart irrigation (Jones
& Brindha, 2021).

Smart irrigation adalah teknologi
irigasi pintar yang menggunakan sensor
untuk memantau kondisi lingkungan
secara langsung, seperti kelembaban
tanah dan cuaca. Teknologi ini mampu
menyesuaikan penggunaan air sesuai
kebutuhan tanaman dan terbukti
meningkatkan efisiensi air hingga 60%
(Smith et al., 2020). Meski demikian,
implementasi  smart irrigation di
lapangan masih menghadapi tantangan,
terutama terkait biaya instalasi yang
tinggi dan keterbatasan akses teknologi
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bagi petani kecil (Ibrahim & Said,
2019).

Untuk mengatasi tantangan ini,
sistem irigasi hybrid yang
menggabungkan  teknologi  smart
irrigation  dengan  metode  irigasi
tradisional seperti irigasi tetes dapat
menjadi solusi yang lebih adaptif dan
efisien (Ali & Khan, 2022). Dengan
pendekatan ini, air dapat didistribusikan
secara lebih efektif dan efisien,
sementara Sensor-sensor cerdas
memastikan bahwa tanaman
mendapatkan jumlah air yang tepat di
waktu yang tepat. Sistem irigasi hybrid
ini dapat meningkatkan produktivitas
cabai di Desa Alur Tani II, sekaligus
meminimalkan pemborosan sumber
daya air (Pereira et al., 2012). Lebih
jauh, Dberbagai studi menunjukkan
bahwa kombinasi smart irrigation
dengan teknologi berbasis [oT (Internet
of  Things) dapat  mengurangi
penggunaan air hingga 40%,
meningkatkan hasil panen, dan menjaga
kualitas tanah (Gonzalez et al., 2018;
Martinez & Escobar, 2019).

METODE

Hasil analisis dari survei dan
diskusi yang telah dilakukan melahirkan
sebuah konsep solusi untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi. Sketsa visual
konsep ini dapat dilihat dalam diagram
yang disajikan pada gambar 1:
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Gambar 1. Diagram Justififikasi Solusi

Dari bagan pelaksanaan
Pengabdian kepada masyarakat, dapat
dijelaskan metode pelaksanaan sebagai
berikut :

a. Permasalahan yang
dialami oleh 30 mitra mencakup
beberapa hal, antara lain waktu
penyiraman yang terlalu lama, tingginya
risiko  gagal panen, pengecekan
kelembaban yang masih dilakukan
secara manual, serta keterbatasan
pengetahuan tentang teknik penyiraman
yang menyebabkan distribusi air pada
tanaman tidak merata..

b. Guna meningkatkan
hasil produksi tanaman cabai, teknologi
Smart Drip Irrigation Hybrid System
berbasis IoT sangat direkomendasikan.
Kelebihan sistem ini dibandingkan
dengan metode penyiraman
konvensional adalah kemampuannya
untuk berjalan secara otomatis dan tetap
berfungsi tanpa memerlukan sumber
listrik, sehingga penyiraman dapat
berlangsung dengan optimal.

C. Kadar air serta
kelembaban tanah memainkan peran
penting dalam menentukan keberhasilan
budidaya tanaman cabai. Teknologi
Internet of Things (IoT) kini
memungkinkan pemantauan
kelembaban tanah secara real-time dan
jarak jauh, dengan memanfaatkan
jaringan internet.

Survey dan

b Sosialisasi Alat )
Smart Drip

Irrigation Hybrid

|

Perancangan dan
pembuatan alat Smart
Drip Irrigation Hybrid ) Smart
Berbasis Internet of Drip

Thima 1aT)

Irrigation
l Hybrid
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Penerapan, Internet
Monitoring dan

B Evaluasi Alat Smart
Drip Irrigation Hybrid
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Gambar 2. Tahapan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat

Adapun tahapan pelaksanaan
kegiatan adalah sebagai berikut :

a) Survei dan sosialisasi
terkait Smart Drip Irrigation Hybrid
berbasis Internet of Things (IoT)
dilaksanakan di Desa Alur Tani II,
Kecamatan Tamiang Hulu, Kabupaten
Aceh Tamiang, dengan mitra dari
Kelompok Tani Alur Peunuba. Survei
ini memberikan data penting mengenai
kondisi dan tantangan mitra. Sosialisasi
yang kemudian diadakan bertujuan
untuk mengedukasi mitra tentang
bagaimana penggunaan Smart Drip
Irrigation Hybrid berbasis IoT dapat
meningkatkan efisiensi produksi cabai
dan memberikan dampak positif pada
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

b) Tahap selanjutnya adalah
merancang dan  mengembangkan
perangkat Smart Drip Irrigation Hybrid
berbasis Internet of Things (IoT). Proses
ini mencakup perancangan detail dan
pembuatan alat yang mengintegrasikan
teknologi  IoT  untuk  mencapai
penyiraman tanaman cabai yang lebih
optimal.

c) Setelah tahap desain dan
pembuatan alat selesai, langkah terakhir
adalah penerapan, pemantauan, serta
evaluasi Smart Drip Irrigation Hybrid
berbasis loT di Kelompok Tani Alur
Peunuba. Untuk mengukur performa
alat, dilakukan survei melalui
penyebaran kuesioner kepada peserta
kegiatan, dengan 5 indikator yang
digunakan untuk menilai tingkat
kepuasan dan efektivitas alat.

d) Evaluasi dilakukan
dengan menilai peningkatan hasil panen
tanaman cabai pasca penggunaan alat.
Jika hasil panen cabai menunjukkan
tingkat yang tinggi, maka dapat
disimpulkan bahwa teknologi Smart
Drip Irrigation Hybrid berbasis IoT
telah berhasil dan siap untuk digunakan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Survey  Lokasi  dan
Sosialisasi Alat Smart Drip Irrigation
Hybrid

Kegiatan survey dan sosialiasi
Alat Smart Drip Irrigation Hybrid
Berbasis  Internet of Thing (IoT)
dilakukan kepada kelompok usaha
ternak di Desa Alur Tani Kecamatan
Tamiang Hulu Kabupaten Aceh
Tamiang tepatnya pada kelompok Tani
Alur Peunuba sebagai pengguna Smart
Drip  Irrigation  Hybrid Berbasis
Internet of Thing (10T).

ol L e 7
Gambar 3. Survey Lokasi dan Sosialisasi
kepada mitra

Dalam proses survei lokasi, tim
berhasil  mengumpulkan  sejumlah
informasi berharga tentang kondisi
mitra serta hambatan yang dihadapi
oleh mereka, terutama dalam konteks
penetasan telur ayam. Di antara
masalah-masalah ini, terdapat fakta
bahwa proses penyiraman tanaman
masih dilakukan secara konvensional
yang membutuhkan banyak tenaga,
biaya dan waktu, sehingga
mengakibatkan proses penyiraman tidak
maksimal dan kadar air yang
dibutuhkan tanaman tidak merata serta
reiko gagal panen masih besar. Mitra
juga mencatat kendala lain seperti
keterbatasan  teknologi lahan dan
sumber listrik yang tidak memadai di
lokasi tanaman, yang mengakibatkan
proses penyiraman terhambat. Dengan
pemahaman mendalam terhadap situasi
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mitra, langkah selanjutnya adalah
mengadakan kegiatan sosialisasi
mengenai  manfaat  penting  dari
penggunaan Smart Drip Irrigation
Hybrid Berbasis Internet of Thing (IoT).
Alat ini dapat mempercepat proses
penyiraman, menghemat waktu dan
biaya, serta meningkatkan hasil panen
tanaman cabai. Dengan penerapan alat
ini, diharapkan kelompok tani alur
peunuba dapat meningkatkan produksi
tanaman cabai mereka dan secara
optimal, serta berkontribusi pada
perkembangan  ekonomi  kelompok
usaha ternak tersebut.

2. Perancangan dan
pembuatan Alat Inkubator Mesin
Penetas Telur hybrid berbasis IoT

Berikut ini disajikan skema
perancangan desain Teknologi Smart
Drip Irrigation Hybrid System berbasis
IoT yang diaplikasikan, sebagaimana
diperlihatkan dalam gambar 4.

Gambar 4. Rancangan teknologi Smart Drip
Irrigation Hybrid system

Pada tahapan perancangan dan
pembuatan Alat Smart Drip Irrigation
Hybrid Berbasis Internet of Thing (IoT)
dibagi menjadi dua bagian pengerjaan,
yaitu perancangan komponen Internet
of Thing (IoT) dan pembuatan alat
Smart Drip Irrigation Hybrid

3. Perancangan Komponen
IoT

Sistem IoT yang dirancang
untuk memantau kelembaban tanah
pada tanaman cabai memungkinkan
irigasi dilakukan dengan lebih efisien,
berdasarkan  kondisi tanah  yang
terdeteksi. Sensor kelembaban tanah
mengumpulkan data secara berkala
mengenai kelembaban tanah di area
pertanian, yang biasanya dalam bentuk
nilai numerik atau tegangan yang
dikonversi menjadi kadar air. Setelah
data dikumpulkan, informasi ini dikirim
ke gateway IoT, yang bertindak sebagai
penghubung antara sensor dan platform
[oT melalui jaringan.

Setelah data diterima oleh
gateway, data tersebut dikirim ke
platform cloud melalui internet. Cloud
adalah  tempat penyimpanan dan
pengolahan data yang lebih besar. Di
platform cloud ini, data dari sensor-
sensor kelembaban yang tersebar di
seluruh  lahan  pertanian  dapat
dikumpulkan, disimpan, dan diolah
untuk memberikan analisis lebih lanjut.
Berdasarkan  hasil  analisis  data
kelembaban tanah, platform IoT dapat
mengirimkan peringatan atau notifikasi
langsung ke perangkat petani (misalnya,
smartphone atau komputer) mengenai
status kelembaban tanah. Petani dapat
diberi tahu ketika kelembaban tanah
turun di bawah level optimal, atau jika
kondisi tanah terlalu basah yang dapat
merusak tanaman.

Semua data yang dikumpulkan
dari sensor kelembaban tanah disimpan
di basis data yang terpusat di cloud.
Data ini dapat digunakan untuk
melakukan pemantauan jangka panjang
dan analisis historis, yang membantu
petani memahami pola kelembaban
tanah pada musim tanam yang berbeda
dan mengoptimalkan strategi irigasi di
masa depan.
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Gambar 5. Rancangan komponen IoT pada
alat smart irrigation Hybrid

4. Pembuatan Alat Smart
Drip  Irrigation  Hybrid  Berbasis
Internet of Thing (10T)

Teknologi yang akan

dikembangkan adalah sistem irigasi
tetes berbasis tenaga surya yang dikenal
sebagai Smart Drip Irrigation Hybrid
System, dilengkapi dengan monitoring
dan kontrol berbasis Internet of Things.
Tujuan dari sistem ini adalah untuk
memanfaatkan air yang terbatas dengan
cara yang efisien, khususnya pada tanah
yang memiliki kapasitas retensi air yang
rendah. Sistem pembangkit hybrid
mengintegrasikan  berbagai  sumber
energi, termasuk energi angin dan
matahari, untuk menyuplai daya dengan
efisiensi tinggi dan tanpa polusi pada
lingkungan sekitar.

Desain teknologi irigasi tetes
cerdas berbasis hybrid dirancang
menggunakan Reservoir (tangki) air
yang dipasang pada ketinggian sekitar 3
meter dari posisi tanaman cabai dengan
bantuan tower yang terbuat dari baja
profil L ukuran 40x40 mm tebal 3 mm.
Dengan memanfaatkan gaya gravitasi
air (tanpa menggunakan pompa) dari
tangka  melalui  pipa-pipa  yang
diperkecil diameternya sampai ke
daerah akar tanaman maka air dapat
menetes pada ujung saluran yaitu stik
drip dekat akar tanaman. Pada tangki
bagian bawah dipasang pipa paralon 2
inci sampai permukaan tanah, kemudian
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disambungkan ke pipa 1 inci,
selanjutnya disambung lagi ke selang
drip yang dipasang memanjang
mengikuti  barisan tanaman cabai.
selang ini dilubangi dengan jarak 50 cm
sesuai dengan jarak tanam cabai. Pada
lubang tersebut dipasang ujung selang
dan pada ujung lain dilengkapi dengan
stik drip tetes yang ditancapkan dekan
akar tanaman.

Untuk sumber energi penggerak
motor dirancang  berbasis  hybrid
menggunakan panel surya, sehingga
sumber tenaga tidak sepenuhnya
mengandalkan energi listrik, hal ini
dapat menghemat biaya bagi petani[8].
Sistem monitoring dan kendali berbasis
IoT dirancang dengan menggabungkan
komponen IoT  dengan  system
kelistrikan.

Cara kerja dari sistem kelistrikan
dari kincir air tenaga surya ini adalah;
panel surya akan merubah energi
matahari menjadi energi listrik menuju
SCC, pada SCC arus listrik akan
diteruskan ke battery sebagai arus
charge sekaligus mengatur tegangan
listrik yang menuju ke motor DC. SCC
yang digunakan adalah tipe MPPT
(maximum power point tracking) yang
dapat mengatur beroperasi walaupun

tegangan panel surya lebih
tinggi daripada tegangan battery.

Gambar 6. Pemasangan-panel surya Smart

Drip Irrigation Hybrid
5. Penerapan Alat Smart

Drip  Irrigation Hybrid Berbasis
Internet of Thing (10T) kepada Mitra
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Setelah menyelesaikan tahapan
perancangan komponen IoT dan
pembuatan Alat Smart Drip Irrigation
Hybrid selanjutnya dilakukan tahapan
pengujian  alat. Proses pengujian
dilakukan  dengan  tujuan  untuk
mengetahui apakah Alat Inkubator
Mesin Penetas Telur hybrid yang telah
dibuat dapat berfungsi dengan yang
diharapkan.

Tabel 1. Pengujian Komponen IoT

Aspek Fungsi Hasil
P Valid Invalid
Memberikan
tegangan dan
arus listrik N
Power kepada )
supply perangkat Node
MCU
Sensor Mengukur suhu
dan
aKbe;::lmb kelembaban v -
tanah udara
Mengontrol
1;6SP82 seluruh system N
NodeM pada incubator -
ode penetas telur
CU
NodeM Tempat
peletakan \
4 Cu -
Base komponen
nodeMCU

Setelah melalui serangkaian uji
coba yang cermat, hasil pengujian pada
Smart Drip Irrigation Hybrid Berbasis
Internet of Thing (IoT) memberikan
hasil yang memuaskan dan sesuai
dengan ekspektasi awal. Kinerja irigasi
tetes ini telah berhasil memenuhi
harapan yang diemban, seiring dengan
kualitas dan konsistensi dari setiap
komponen yang terlibat. Oleh karena
itu, alat irigasi tetes ini ini telah
memenuhi standar yang diperlukan dan
siap untuk diterapkan dengan penuh
keyakinan oleh mitra.

et r

ﬁb‘-’:. £ "1 b i - - . - h =

Gambar 7. Pemasangan Alat Smart Drip
Irrigation Hybrid pada mitra

6. Monitoring dan Evaluasi

Kesuksesan  pengabdian  ini
dapat diukur melalui dua aspek penting.
Pertama, alat berhasil dalam
menjalankan proses penyiraman melalui
irigrasi tetes dengan efektif. Kedua,
komponen [oT mampu mengukur
kelembaban Tanah secara optimal.
Hasil dari pengukuran nilai kelembaban
tanah akan menghasilkan nilai range
batas dari basah, lembab dan kering.
Kondisi basah ketika mendapatkan
keluaran dengan range batas bawah
yaitu 150 dan batas atas 339, kondisi
lembab ketika mendapatkan keluaran
dengan range batas bawah 340 batas
atas 475, kondisi Kering ketika
mendapatkan nilai sensor dengan range
batas bawah yaitu 476 dan batas atas
1023.[6], sebagaimana tertera dalam
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 2. Pengujian monitoring suhu dan
kelembaban

Tanggal Rata-Rata Nilai Ket

Nilai Sensor Range
1 04/09/202

.4

2 06/09/202

. 4

3 08/09/202

. 4

4 09/09/202

. 4

5 11/09/202
4

142 s/d 183 Basah Sesuai

362 s/d400 Lembab Sesuai

Pengujian yang telah dilakukan
pada tanggal yang berbeda didapatkan
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530s/d 552 Kering Sesuai
532s/d 591  Kering Sesuai

563 s/d 655  Kering Sesuai
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kondisi kelembaban tanah sesuai
dengan nilai rata-rata Data Analog
sensor sebagai berikut:

1. Nilai DA 520 s/d DA
550, DA 520 s/d DA 590 dan DA 560
s/d DA 650 maka kondisi tanah
adalahnkering. Hal tersebut sesuai
dengan pengamatan pada lokasi
penelitian yaitu kondisi tanah sangat
kering,

2. Nilai DA 140 s/d DA
185 maka kondisi tanah adalah basah
hal tersebut sesuai denganpengamatan
pada lokasi penelitian yang sedang
berlangsung hujan, dan

3. Nilai DA 360 s/d DA
400 maka kondisi tanah adalah Lembab
hal tersebut sesuai denganpengamatan
pada lokasi penelitian karena pengujian
dilakukan 1 hari setelah hujan turun

Berdasarkan hasil dan analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa  hasil  rancangan  sistem
monitoring kelembaban tanah dapat
digunakan untuk memonitoring lahan
pertanian. Sehingga hasil penelitian ini
diharapkan dapat dikembangkan untuk
membantu petani dalam pengambilan
keputusan berdasarkan informasi nilai
kelembaban tanah yang telah diperoleh.
Apabila nilai keluaran yang ditampilkan
menghasilkan keterangan kering maka
perlu untuk dilakukan penyiraman atau
pengairan  pada  lahan  tersebut.
Sebaliknya jika nilai range yang
dihasilkan adalah basah maka perlu
untuk memperhatikan irigasi untuk

menjaga kelembaban tanah pertanian
tersebut. penerapan teknologi Smart
Drip Irrigation Hybrid di lokasi mitra
dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Peneraan Tenoloi smart
irrigation hybrid pada mitra

Untuk mengukur tingkat
kepuasan pengguna terhadap alat
(usability), pendekatan yang diambil
adalah melalui pengisian angket oleh
para peternak ayam petelur. Angket
yang digunakan adalah kuesioner USE
(Usefulness, Satisfaction, Ease of Use
and Learning). Kuesioner ini terdiri dari
16 pernyataan yang diisi oleh 30
responden.Pengujian dilakukan
berdasarkan empat kategori kepuasan
pengguna, yaitu usefulness (manfaat),
ease of use (kemudahan penggunaan),
ease of  learning (kemudahan
pembelajaran), dan satisfaction
(kepuasan). Hasil dari kuesioner ini
akan memberikan akumulasi data skor
yang menggambarkan pandangan para
responden, dan data ini akan disajikan
secara rinci dalam Tabel 4 di bawabh ini:

Tabel 4. Hasil Tanggapan Responden

No. Pernyataan T 2R|e;pc|>njer|1 5 Skor | % Skor
Usefulness ( Penggunaan)
1 Alat ini membantu saya bekerja lebih efektif dan | 1 | 2| 4 | 5 | 18 90 90
produktif
2 Alat ini sangat Berguna 0113171 19 97 97
3 Alat ini menghemat waktu saya saat| 1 |46 |9 | 10 83 83
menggunakannya
4 Alat ini sesuai dengan kebutuhan dan harapan | 1 | 2| 5 | 6 | 16 90 90
saya

Ease of Use (Mudah digunakan)
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1 Alat ini mudah digunakan 012|519 15 97 97
2 Alat ini praktis untuk pengguna 2131419 12 83 83
3 Tidak ada kesulitan dalam menggunakan alat ini 12137 17 90 90
4 Saya dapat menggunakan alat ini tanpa petunjuk | 2 | 3| 5 | 8 | 12 83 83
tertulis
Ease of Learning (Mudah dipelajari)
1 Saya belajar menggunakan alat ini dengan cepat 51213 |6 14 77 77
2 Saya mudah mengingat cara penggunaan alat ini 1 |2]5]6]| 16 90 90
3 Saya mudah mempelajari penggunaan alat ini 1 |1]5]6]| 17 93 93
4 Saya menjadi cepat terampil menggunakan alatini | 3 | 4| 5| 6 | 12 77 77
Satisfaction (Kepuasan)
1 | Saya puas dengan alat ini 02]3]6]| 19 93 93
2 | Saya akan rekomendasikan alat ini ke orang lain 12|57 15 90 90
3 | Alat ini bekerja seperti yang saya inginkan 2 12]6]6| 14 87 87
4 | Alat ini nyaman untuk digunakan 1 [3]6]5] 15 87 87
Total | 1407 | 87.93%
Keterangan
1= Sangat tidak setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
*Jumlah Responden sebanyak 30 orang
Analisis data mengenai tingkat SIMPULAN
kepuasan pengguna terhadap Alat
Inkubator Mesin Penetas Telur hybrid Inovasi dalam pengembangan

berbasis IoT mengungkapkan bahwa
rata-rata nilai  kepuasan pengguna
mencapai 87,93%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa Alat Inkubator
Mesin Penetas Telur hybrid berbasis
IoT mendapatkan respons positif dari
para pengguna. Fakta ini menegaskan
bahwa alat ini memiliki kualitas yang
layak untuk diimplementasikan dalam
proses penetasan telur.

Lebih lanjut, keberadaan Alat
Inkubator Mesin Penetas Telur hybrid
berbasis IoT juga memberikan manfaat
nyata dalam efisiensi proses penetasan
telur. Selain itu, alat ini memiliki
potensi untuk meningkatkan
produktivitas ekonomi kelompok usaha
ternak ayam. Dengan  demikian,
penggunaan alat ini tidak hanya
memberikan kemudahan dalam
menjalankan aktivitas penetasan telur,
tetapi juga Dberpotensi memberikan
dampak positif dalam hal ekonomi
kelompok usaha ternak ayam.

Teknologi Smart Drip Irrigation Hybrid
system berbasis [oT telah membuktikan
kemampuannya dalam proses
penyiraman tanaman cabai. Sistem yang
diimplementasikan memiliki kendali
yang baik terhadap kadar air yang
dibutuhkan tanaman sehingga efisiensi
penggunaan air dapat digunakan secara
maksimal.

Tingkat kepuasan pengguna
terhadap pengembangan alat Smart
Drip Irrigation Hybrid system berbasis
IoT mencapai 87,93%, menegaskan
bahwa pengguna mengakui alat ini
sebagai solusi yang sangat efektif dan
user-friendly dalam pengoperasiannya.

Mengadopsi konsep Smart Drip
Irrigation Hybrid dengan
mengintegrasikan sumber energi tenaga
surya menjadi solusi efektif untuk
mengatasi kemungkinan pemadaman
pasokan energi listrik. Keberadaan
sistem ini memiliki dampak signifikan
dalam menjaga kontinuitas operasional
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Alat Smart Drip Irrigation Hybrid
system berbasis IoT. Bahkan dalam
situasi terjadinya pemadaman listrik,
proses penyiraman tanaman cabai tidak
akan terganggu atau terhenti.

Dengan mengandalkan tenaga
surya, alat Smart Drip Irrigation Hybrid
system berbasis IoT tetap dapat
beroperasi tanpa ketergantungan pada
pasokan listrik dari jaringan umum. Ini
berarti bahwa setiap tanaman cabai
tetap mendapatkan nutrisi kadar air
yang cukup hal ini terbukti kadar air
yang cukup untuk tanaman cabai akan
meningkatkan  hasil ~ produktivitas
tanaman cabai serta tetap menjaga
lingkungan yang baik, tanpa adanya
pencemaran udara. Dengan penerapan
solusi ini, Alat Smart Drip Irrigation
Hybrid system berbasis [oT akan tetap
menjalankan fungsinya dengan optimal,
mewujudkan hasil panen yang sukses
dan produktif.
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